BAB Il

PEMBAHASAN

Tinjauan Umum

1. Profil Perusahaan

Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H. M.H. yang beralamat di
Jalan Comal No. 23 Surabaya. berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal 30
September 2002 Nomor C, 1156, HT03, 02 — Th 2002. Selain itu juga
menjabat sebagai PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah) daerah Kota Surabaya
Surat Keputusan, Kepala Badan Pertahanan Nasional Republik Indonesia
Nomor | — XA. 2003 dan 168/KEP — 17.3/1\VV/2012. Tanggal 30 Januari 2003
dan 24 April 2012. Domisili pertama kantor notaris dan PPAT berada di Jalan
Embong Malang dan sekarang berada di Jalan Comal No. 23. Perusahaan ini

bergerak di bidang jasa.

2. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid dapat

dilihat pada Gambar 3.1 berikut:
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Sumber: Data Intern Kantor Notaris PPAT Yatiningsih Madjid S.H., M.H. (2016)

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid.
Adapun uraian tugas tersebut sesuai dengan jabatannya masing-masing
adalah sebagai berikut :

a. Pimpinan Notaris dan PPAT bertugas mengesahkan tandatangan dan
memastikan kepastian tanggal surat, melakukan pengesahan kecocokan
fotocopy dengan surat aslinya dan memberikan penyuluhan hukum
sehubungan dengan pembuatan akta.

b. Admin I bertugas mengurusi kas kecil (pembayaran keperluan kantor
seperti membayar listrik, PBB, pulsa dan lain-lain).

c. Admin Il dan Il bertugas mengurusi pembayaran, pembuatan jasa di
notaris dan PPAT seperti pembuatan akta PT., C.V., KSO, akta perjanjian
kredit dan lain-lain, jasa pengurusan balik nama, pembuatan IMB,
membayar pajak penjual pembeli, setor dan ambil uang di bank.

d. Staf dan karyawan bertugas mengurusi pembuatan akta di kantor,

sebagian juga ada yang bertugas di lapangan mengurusi Dispenda, bank.
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3. Bidang Usaha

Notaris adalah pejabat umum yang satu-satunya berwenang untuk
membuat akta otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian dan penetapan
yang diharuskan oleh suatu peraturan umum atau oleh yang berkepentingan
dikehendaki untuk dinyatakan dalam suatu akta otentik, menjamin kepastian
tanggalnya, menyimpan aktanya dan memberikan grosse, salinan dan
kutipannya, semuanya sepanjang pembuatan akta itu oleh suatu peraturan
umum tidak juga ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat atau orang
lain.

Menurut Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl No.
M.01-HT.03.01 Tahun 2006, Tentang Syarat dan Tata Cara Pengangkatan dan
Pemindahan, dan Pemberhentian Notaris, dalam Pasal 1 Ayat (1), yang
dimaksud dengan Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk
membuat akta otentik dan kewenangan lainnya, sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Jabatan Notaris.

Notaris adalah pejabat umum maksudnya adalah seseorang yang
diangkat, diberi wewenang dan kewajiban oleh negara untuk melayani publik
dalam hal tertentu. notaris merupakan pejabat publik yang menjalankan
profesi dalam pelayanan hukum kepada masyarakat, guna memberi
perlindungan dan jaminan hukum demi tercapainya kepastian hukum dalam
masyarakat. Pejabat umum adalah orang yang menjalankan sebagian fungsi

publik negara, yang khususnya di bidang hukum perdata.
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Syarat untuk dapat diangkat menjadi notaris sebagaimana diatur dalam
Pasal 3 Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris adalah:
a. Warga Negara Indonesia;

b. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

c. Berumur paling sedikit 27 tahun;

d. Sehat jasmani dan rohani;

e. Berijazah sarjana hukum dan lulusan jenjang strata dua kenotariatan;

f. Telah menjalani magang atau nyata-nyata telah bekerja sebagai
karyawan notaris dalam waktu 12 bulan berturut-turut pada kantor
notaris atas prakarsa sendiri atau atas rekomendasi organisasi notaris
setelah lulus strata dua kenotariatan;

g. Tidak berstatus sebagai pegawai negeri, pejabat negara, advokat atau
tidak sedang memangku jabatan lain yang oleh Undang-Undang dilarang

untuk dirangkap dengan jabatan Notaris.

4. Kewenangan, Kewajiban dan Larangan Bagi Notaris

Dalam pengertian Notaris, tersirat bahwa Notaris berwenang untuk
membuat akta otentik, hanya apabila hal itu dikehendaki atau diminta oleh
yang berkepentingan, hal mana berarti bahwa Notaris tidak berwenang
membuat akta otentik secara jabatan (ambtshalve). Wewenang Notaris
dinyatakan dengan perkataan-perkataan ‘“mengenai semua perbuatan,
perjanjian, dan ketetapan”.

Wewenang Notaris meliputi 4 hal, yaitu :
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Notaris harus berwenang sepanjang yang menyangkut akta yang
dibuat itu;

Notaris harus berwenang sepanjang mengenai orang-orang untuk
kepentingan siapa akta itu dibuat;

Notaris harus berwenang sepanjang mengenai tempat, dimana akta
dibuat.

Notaris harus berwenang sepanjang mengenai waktu pembuatan

akta itu.

Menurut Pasal 15 ayat (2) Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang

Jabatan Notaris, Notaris berwenang pula:

a.

Mengesahkan tandatangan dan menetapkan kepastian tanggal surat
di bawah tangan dengan mendaftar dalam buku khusus;
Membukukan surat-surat di bawah tangan dengan mendaftar dalam
buku khusus;

Membuat kopian dari asli surat-surat di bawah tangan berupa salinan
yang memuat uraian sebagaimana ditulis dan digambarkan dalam
surat yang bersangkutan;

Melakukan pengesahan kecocokan fotokopi dengan surat aslinya;
Memberikan penyuluhan hukum sehubungan dengan pembuatan
akta,;

Membuat akta yang berkaitan dengan pertanahan; atau

Membuat akta risalah lelang.
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Mengenai kewajiban Notaris diatur dalam Pasal 16 Undang-Undang No. 30

Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, yang menyebutkan bahwa Notaris

berkewajiban untuk:

a.

Bertindak jujur, saksama, mandiri, tidak berpihak, dan menjaga
kepentingan pihak yang terkait dalam perbuatan hukum;

Membuat akta dalam bentuk Minuta Akta dan menyimpannya
sebagai bagian dari Protokol Notaris;

Mengeluarkan grosse akta, salinan akta atau kutipan akta
berdasarkan Minuta akta;

Memberikan pelayanan sesuai dengan ketentuan dalam Undang-
Undang ini, kecuali ada alasan untuk menolaknya;

Merahasiakan segala sesuatu mengenai akta yang dibuatnya dan
segala keterangan yang diperoleh guna pembuatan akta sesuai
dengan sumpah atau janji jabatan, kecuali Undang-Undang
menentukan lain;

Menjilid akta yang dibuatnya dalam 1 bulan menjadi buku yang
memuat tidak lebih dari 50 akta, dan jika jumlah akta tidak dapat
dimuat dalam satu buku, akta tersebut dapat dijilid menjadi lebih
dari satu buku, dan mencatat jumlah minuta akta, bulan, dan tahun
pembuatannya pada sampul setiap buku;

Membuat daftar dari akta protes terhadap tidak dibayar atau tidak
diterimanya surat berharga;

Membuat daftar akta yang berkenaan dengan wasiat menurut urutan
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waktu pembuatan akta setiap bulan;

Mengirimkan daftar akta sebagaimana dimaksud dalam huruf h atau
daftar nihil yang berkenaan dengan wasiat ke Daftar Pusat Wasiat
Departemen yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang
kenotariatan dalam waktu 5 hari pada minggu pertama setiap bulan
berikutnya;

Mencatat dalam repertorium tanggal pengiriman daftar wasiat pada
setiap akhir bulan;

Mempunyai cap atau stempel yang memuat lambang negara
Republik Indonesia dan pada ruang yang melingkarinya dituliskan
nama, jabatan, dan tempat kedudukan yang bersangkutan;
Membacakan akta di hadapan penghadap dengan dihadiri oleh
paling sedikit 2 (dua) orang saksi dan ditandatangani pada saat itu

juga oleh penghadap, saksi, dan Notaris;

m. Menerima magang calon Notaris.

Mengenai larangan bagi Notaris diatur dalam Pasal 17 di mana Notaris

dilarang:
a.

b.

Menjalankan jabatan diluar wilayah jabatannya;

Meninggalkan wilayah jabatannya lebih dan 7 (tujuh) hari kerja
berturut-turut tanpa alasan yang sah;

Merangkap sebagai pegawai negeri;

Merangkap jabatan sebagai pejabat negara;

Merangkap jabatan sebagai advokat;
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f. Merangkap jabatan sebagai pemimpin atau pegawai Badan Usaha
Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah atau Badan Usaha Swasta;

g. Merangkap jabatan sebagai Pejabat Pembuat Akta Tanah di luar
wilayah jabatan Notaris;

h. Menjadi Notaris Pengganti, atau

i. Melakukan pekerjaan lain yang bertentangan dengan norma agama,
kesusilaan, atau kepatutan yang dapat mempengaruhi kehormatan

dan martabat jabatan Notaris.

5. Kode Etik Yang Harus Dipatuhi Notaris

Notaris dalam menjalankan jabatannya selain mengacu kepada Undang-
Undang Jabatan Notaris, juga harus bersikap sesuai dengan etika profesinya.
Etika profesi adalah sikap etis yang dituntut untuk dipenuhi oleh profesional
dalam mengemban profesinya. Etika profesi diwujudkan secara formal ke
dalam suatu kode etik.

Kode Etik Notaris meliputi:
a. Etika Kepribadian Notaris sebagai pejabat umum maupun sebagai
profesional
1) Memiliki moral, akhlak dan kepribadian yang baik;
2) Menghormati dan menjunjung tinggi harkat dan martabat
jabatan Notaris;
3) Taat hukum berdasarkan Undang-Undang Jabatan Notaris,

sumpah jabatan dan AD ART lkatan Notaris Indonesia


http://www.landasanteori.com/

4)
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Memiliki perilaku profesional

Etika melakukan tugas jabatan

1)

2)

3)

4)

Bertindak jujur, mandiri tidak berpihak penuh rasa
tanggung jawab;

Menggunakan satu kantor di tempat kedudukan dan kantor
tersebut merupakan satu-satunya kantor Notaris yang
bersangkutan dalam melaksanakan jabatannya sehari-hari;
Menjalankan jabatan Notaris terutama dalam pembuatan,
pembacaan dan penandatanganan akta yang dilakukan di kantor
kecuali dengan alasan-alasan yang sah;

Dilarang bekerja sama dengan biro jasa/orang/badan hukum

yang ada sebagai perantara dalam mencari klien.

Etika pelayanan terhadap klien

1)

2)

3)

4)

Mengutamakan pengabdian kepada kepentingan masyarakat
dan negara;

Memperlakukan setiap klien yang datang dengan baik tanpa
membedakan status ekonominya dan atau status sosialnya;
Memberikan jasa pembuatan akta dan jasa kenotariatan lainnya
untuk masyarakat yang tidak mampu tanpa memungut
honorarium;

Dilarang menandatangani akta yang proses pembuatan

minutanya telah dipersiapkan oleh orang lain;
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5) Dilarang berusaha agar seseorang berpindang dari Notaris lain
kepadanya;

6) Dilarang melakukan pemaksaan kepada klien menahan
berkas yang telah diserahkan dengan maksud agar klien tetap

membuat akta kepadanya.

B. Pembahasan
1. Pengumpulan data
Data penelitian ini diperoleh melalui observasi (pengamatan langsung
di kantor notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H) dan dokumentasi.
Analisis kinerja keuangan dapat dilihat pada.
a. Rasio Likuiditas
1) Rasio lancar (current ratio)

Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang sudah jatuh tempo pada saaat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Perhitungan
rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva
lancar dengan total utang lancar. Disamping itu, semua transaksi yang
menyebabkan perubahan baik bertambah maupun berkurangnya aktiva

lancar akan mengakibatkan perubahan current ratio.
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Berdasarkan perhitungan current ratio dari tahun 2013 sampai 2015
menunjukan penurunan persentase. Hal ini disebabkan oleh aktiva
perusahaan menurun yang diakibatkan penurunan nilai kas dan penurunan
nilai setara kas perusahaan sedangkan nilai utang lancar mengalami
peningkatan selama periode tiga tahun. Tahun 2013 current ratio yang
dimiliki oleh Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di
Surabaya adalah sebesar 0,87%. Artinya bahwa setiap utang lancar senilai
Rp1,00 hanya akan dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp0,087. Maka
kondisi ini dapat dinyatakan bahwa berdasarkan perhitungan current ratio
pada tahun 2013, Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H.,
M.H di Surabaya berada dalam kondisi illikuid karena besarnya aktiva
lancar sebagai jaminan atas utang lancar lebih kecil. Pada tahun 2014 nilai
current ratio mengalami penurunan sebesar 0,81% dari tahun sebelumnya.
Nilai current ratio pada tahun 2014 adalah sebesar 0,81%, artinya setiap
utang lancar sebesar Rp1,00 hanya akan dijamin oleh aktiva lancar senilai
Rp0,087. Pada tahun 2015 nilai current ratio mengalami penurunan
sebesar 0,67% dari tahun sebelumnya. Nilai current ratio tahun 2015
adalah sebesar 0,67%, artinya setiap utang lancar senilai Rp 1,00 akan
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp0,067. Berdasarkan perhitungan
current ratio pada Kantor Notaris dan PPAT di Surabaya menunjukan
kondisi keuangan yang illikuid dari tahun 2013 — 2015 karena besarnya
aktiva lancar sebagai jaminan atas utang lancarnya selalu lebih kecil

dalam periode tiga tahun tersebut.
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Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Current Ratio Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,
S.H., M.H tahun 2013-2015

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Current Ratio
2013 300.467.863 343.445.669 0,87%
2014 287.413.263 355.974.840 0,81%
2015 264.639.901 394.305.049 0,67%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)

2) Rasio Kas (Cash Ratio)

Di samping kedua rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang
perusahaan juga ingin mengukur seberapa besar uang yang benar-benar
siap untuk digunakan untuk membayar utangnya. Artinya dalam hal ini
perusahaan tidak perlu menunggu untuk menjual atau menagih utang
lancar lainnya yaitu dengan menggunakan rasio lancar.

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau
yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang
dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukan
kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang
jangka pendeknya.

Berdasarkan perhitungan cash ratio pada Kantor Notaris dan PPAT

Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya dari tahun 2013 — 2015
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menunjukan bahwa terjadi kenaikkan persentase. Hal ini disebabkan nilai
utang sebagai pembagi jumlahnya mengalami menurun sehingga cash
ratio menjadi meningkat. Pada tahun 2013 cash ratio yang dimiliki oleh
Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya
adalah sebesar 90,46%, artinya setiap utang lancar senilai Rp1,00 hanya
akan dijamin dengan aktiva lancar berupa kas sebesar Rp0,90 Maka
kondisi ini dapat dinyatakan bahwa perhitungan cash ratio pada tahun
2013 berada dalam kondisi illikuid karena besarnya aktiva lancar yang
berupa kas tidak menjamin atas utang lancar lebih besar. Pada tahun 2014
nilai cash ratio mengalami kenaikkan sebesar 99,32% dari tahun
sebelumnya, nilai cash ratio tahun 2014 adalah sebesar 99,32%. Artinya
setiap utang lancar sebesar Rp1,00 hanya akan dijamin oleh aktiva lancar
senilai Rp0,99. Pada tahun 2015 nilai cash ratio mengalami kenaikkan
yakni sebesar8,86 % dari tahun sebelumnya. Nilai cash ratio tahun 2015
adalah sebesar 101,67%, artinya setiap utang lancar sebesar Rp1,00 akan
dijamin oleh aktiva lancar berupa kas senilai Rp1,02. Kondisi keuangan
Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya dari
tahun 2013 — 2014 menunjukan posisi perusahaan berada pada kondisi
illikuid, karena besarnya nilai aktiva lancar berupa kas sebagai jaminan
atas utang lancarnya lebih kecil.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini:
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Tabel 3.2 Cash Ratio Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H.,
M.H tahun 2013-2015

Tahun Kas Bank Utang Lancar Cash Ratio
2013 90.467.545 77.555.657 343.445.669 90,46%
2014 99.325.751 75.421.020 355.974.840 99,32%
2015 101.679.458 52.239.246 394.305.049 101,67%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)

b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Rasio (Debt Ratio)

Debt Ratio merupakan rasio utang uang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan
dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak
mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.

Berdasarkan perhitungan debt to asset ratio pada Kantor Notaris dan
PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya menunjukan bahwa
terjadi penurunan pada tahun 2013 — 2015 yang disebabkan nilai total aset
sebagai pembagi mengalami kenaikan untuk nilai kas dan piutang.
Berdasarkan perhitungan debt to asset ratio pada Kantor Notaris dan

PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya menunjukan bahwa
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tahun 2013 nilai debt to asset ratio menunjukan nilai 11,07%. Artinya
tahun 2013 biaya total aktiva berasal dari total utang sebesar 11,07% dan
sebesar 88,93% dari modal sendiri. Tahun 2014 nilai debt to Asset Ratio
sebesar 10,74% mengalami penurunan sebesar 0,33% dari tahun
sebelumnya. Artinya tahun 2014 biaya total aktiva berasal dari utang
sebesar 10,74% dan sebesar 89,26% dari modal sendiri. Tahun 2015 nilai
debt to Asset Ratio sebesar 9,81% mengalami penurunan sebesar 0,93%
dari tahun sebelumnya. Artinya bahwa di tahun 2015 biaya total aktiva
berasal dari total utang sebesar 9,81% dan sebesar 90,19% berasal dari
modal sendiri. Berdasarkan perhitungan debt to asset ratio pada Kantor
Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya,
menunjukan tingkat resiko yang rendah pada kondisi keamanan usaha
perusahaan karena jumlah utang yang digunakan untuk membiayai aktiva
perusahaan selama periode 2013 — 2015 persentasenya lebih kecil
dibandingkan dengan nilai aktiva.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3 Debt to Asset Ratio Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih
Madjid, S.H., M.H tahun 2013-2015

Tahun Total Asset Total Utang Debt to Asset Ratio
2013 3.805.263.360 343.445.669 11,07%
2014 3.825.316.198 355.974.840 10,74%
2015 3.871.110.398 394.305.049 9,81%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)
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2)  Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
untuk jaminan utang.

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan
justru semakin besar rasio akan semakin baik.

Berdasarkan perhitungan debt to equity ratio pada Kantor Notaris
dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya menunjukan
terjadinya peningkatan di tahun 2013 — 2015. Peningkatan presentase
tahun 2013 dikarenakan total modal sebagai pembagi mengalami
penurunan sedangkan total utang mengalami peningkatan, peningkatan
total utang disebabkan karena utang lancar, bank dan lainnya. Nilai debt
to equity ratio pada tahun 2013 menunjukkan nilai 0,09%. Artinya 0,09%
modal perusahaan dibiayai dengan utang. Pada tahun 2014 nilai debt to
equity ratio Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di
Surabaya sebesar 0,1% mengalami peningkatan sebesar 0,01% dari tahun

sebelumnya. Artinya biaya total aktiva dibiayai oleh total modal sebesar
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0,1%. Pada tahun 2015 nilai debt to equity ratio sebesar 0,11% mengalami
peningkatan sebesar 0,1% dari tahun sebelumnya. Artinya biaya total
aktiva dibiayai oleh total modal sebesar 0,01%.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4 Debt to Equity Ratio Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih
Madjid, S.H., M.H tahun 2013-2015

Tahun Total Utang Total Ekuitas Debt to Equity Ratio
2013 343.445.669 3.461.817.691 0,09%
2014 355.974.840 3.469.341.358 0,10%
2015 394.305.049 3.476.805.360 0,11%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)

Rasio Profitabilitas

1)  Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
bersih. Rasio ini menunjukkan berapa besar presentase laba bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap

semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang
tinggi.
Berdasarkan tabel perhitungan net profit margin (NPM) pada Kantor

Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H menunjukan pada tahun

2013-2014 mengalami kenaikan dan penurunan di tahun 2014 — 2015.
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Penurunan NPM di tahun 2015 dikarenakan nilai penjualan sebagai
pembagi mengalami kenaikan di tahun 2015 sedangkan nilai laba bersih
menurun di tahun 2015 yang disebabkan oleh beban operasional
mengalami peningkatan. NPM perusahaan di tahun 2015 sebesar 24,57%,
artinya dari setiap Rp1,00 penjualan bersih perusahaan memperoleh laba
bersih sebesar 24,57% atau Rp0,2457. Pada tahun 2013 profit margin
perusahaan sebesar 21,93%, artinya setiap Rp1,00 penjualan bersih,
perusahaan memperoleh laba bersih sebesar 21,93% atau Rp 0,2193. Pada
tahun 2014 profit margin perusahaan sebesar 24,73%, artinya setiap
Rp1,00 penjualan bersih, perusahaan memperoleh laba bersih sebesar

Rp24,73% atau Rp0,2473.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5 Net Profit Margin Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,
S.H., M.H tahun 2013-2015

Tahun Laba Operasi Total Pendapatan | Net Profit Margin
2013 84.159.204.00 383.788.963.00 21,93%
2014 91.682.871.00 370.771.900.00 24,73%
2015 99.146.863.00 403.481.317.00 24.57%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)

2)  Return on Asset

Return on Asset (ROA) merupakan

rasio yang mengukur

kemmapuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan
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keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam

perusahaan.

Berdasarkan ROA Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,
S.H., M.H di Surabaya pada Tabel 3.6 menunjukan terjadi penurunan
persentase di tahun 2013 yang disebabkan karena terjadi penurunan laba
bersin selama periode tahun 2013 tersebut. Sedangkan tahun 2014
mengalami peningkatan dikarenakan laba mengalami peningkatan dan
nilai total aktiva sebagai pembagi nilainya mengalami kenaikkan,
sehingga persentase ROA pada tahun 2015 mengalami peningkatan. ROA
pada tahun 2013 sebesar 2,21%, artinya setiap Rpl,00 investasi,
perusahaan memperoleh laba bersih sebesar 2,21% atau Rp0,0221. Pada
tahun 2014 ROA Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H.,
M.H sebesar 2,40%, artinya setiap Rpl1,00 investasi, perusahaan
memperoleh laba bersih sebesar 2,40% atau Rp0,0240. Pada tahun 2015
ROA Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H sebesar
2,56%, artinya setiap Rp1,00 investasi, perusahaan memperoleh laba

bersih sebesar 2,56% atau Rp0,0256.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.6 di bawah ini:
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Tabel 3.6 Return on Asset Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,
S.H., M.H tahun 2013-2015

Tahun Laba Operasi Total Aktiva Return On Asset
2013 84.159.204.00 3.805.263.360.00 2,21 %
2014 91.682.871.00 3.825.316.198.00 2,40 %
2015 99.146.863.00 3.871.110.398.00 2,56%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)

3)  Return on Equity

Return on Equity (ROE) adalah tingkat pengembalian yang
dihasilkan oleh perusahaan terhadap investasi yang ditanamkan oleh
investor, artinya seberapa besar perusahaan memberikan imbalan hasil
tiap tahunnya yang diinvestasikan investor ke perusahaan tersebut.

Berdasarkan return on equity (ROE) di Tabel 3.7 menunjukan
terjadi penurunan persentase di tahun 2013 yang disebabkan karena terjadi
penurunan laba bersih selama periode 2013 tersebut. Sedangkan
peningkatan di tahun 2014 dikarenakan laba bersih yang diterima
perusahaan mengalami peningkatan dan nilai total ekuitas sebagai
pembagi nilainya mengalami penurunan. ROE pada tahun 2013 sebesar
2,43% menunjukan bahwa setiap Rp1,00 modal yang disetor pemilik,
bisnis memberikan tingkat pengembalian sebesar 2,43% atau Rp0,0243.
Tahun 2014 nilai ROE sebesar 2,64% menunjukan bahwa setiap Rp1,00
modal disetor pemilik, bisnis memberikan tingkat pengembalian sebesar

2,64% atau Rp0,0264. Untuk tahun 2015 nilai ROE sebesar 2,85%
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menunjukan bahwa setiap Rpl1,00 modal disetor pemilik, bisnis

memberikan tingkat pengembalian sebesar 2,85% atau Rp0,0285.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3.7 Return on Equity Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,
S.H., M.H tahun 2013-2015

Tahun Laba Operasi Total Ekuitas Return On Equity
2013 84.159.204.00 3.461.817.691.00 2,43%
2014 91.682.871.00 3.469.341.358.00 2,64%
2015 99.146.863.00 3.476.805.350.00 2,85%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)
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d. Hasil Kinerja Keuangan Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,

S.H., M.H di Surabaya.

Kinerja keuangan kantor Notaris dan PPAT PPAT Yatiningsih
Madjid, S.H., M.H di Surabaya dapat disimpulkan dalam Tabel 3.8

sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kinerja Keuangan Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,
S.H., M.H tahun 2013-2015

No Keterangan 2013 2014 2015
Rasio Likuiditas
1 Cureent Ratio 0,87% 0,81% 0,67%
2 Cash Ratio 90,46% 99,32% 101,67%
Rasio Solvabilitas
1 Debt to Asset Ratio 11,07% 10,47% 9,81%
2 Debt to Equity Ratio 0,09% 0,10% 0,11%
Rasio Profitabilitas
1 Net Profit Margin 21,93% 24,73% 24,57%
2 Return On Asset 2,21% 2,40% 2,56%
3 Return On Equity 2,43% 2,64% 2,85%

Sumber: Data Sekunder Diolah (2016)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hasil yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

Kinerja keuangan Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid,
S.H., M.H di Surabaya tidak selalu mengalami peningkatan pada periode
2013 — 2015, baik ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan

profitabilitas.
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a. Dilihat dari rasio likuiditas

Berdasarkan rasio likuiditas secara keseluruhan Kkinerja kantor
notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya dalam
kondisi tidak sehat. Jika dilihat dari current ratio pada tahun 2013 sebesar
0,87%, pada tahun 2014 sebesar 0,81%, dan pada tahun 2015 sebesar
0,67%. Namun current ratio mengalami penurunan dari tahun ke tahun.
Jika dilihat cash ratio pada tahun 2013 sebesar 90,46%, pada tahun 2014
sebesar 99,32%, dan pada tahun 2015 sebesar 101,67%. Untuk cash rasio

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.

b. Dilihat dari rasio solvabilitas

Berdasarkan rasio solvabilitas dapat disimpulkan bahwa kedua
analisis rasio solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi
sehat. Nilai ideal dari rasio solvabilitas ini maksimal 200%, semakin
tinggi nilai presentrase rasio solvabilitas ini adalah semakin buruk.
Analisis solvabilitas dapat dihitung dengan 2 (dua) cara, yaitu: debt to
asset ratio dan debt to equity ratio. Untuk debt to asset ratio tahun 2014
mengalami kenaikkan sebesar 0,01% dari tahun sebelumnya, sedangkan
debt to asset ratio di tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,93% dari
tahun sebelumnya. Kondisi debt to equity ratio untuk tahun 2014
mengalami kenaikkan sebesar 0,32%, sedangkan tahun 2015 mengalami

kenaikan sebesar 1,07% dari tahun sebelumya.
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c.  Dilihat dari rasio profitabilitas

Berdasarkan rasio profitabilitas secara keseluruhan kinerja kantor
notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di Surabaya.
Disimpulkan bahwa kondisi NPM perusahaan mengalami kenaikan
sebesar 2,8% pada tahun 2014 dari tahun sebelumnya, sedangkan tahun
2015 mengalami penurunan sebesar 0,16% dibandingkan dari tahun
sebelumnya. Hal ini ditunjukkan bahwa NPM masing-masing adalah

21,93% (tahun 2013), 24,73% (tahun 2014), dan 24,57% (tahun 2015).

Kondisi ROA mengalami kenaikan dari semula sebesar 2,21%
(2013) menjadi 2,40% (2014). Sedangkan di tahun 2015 sebesar 2,56%.
Berarti margin laba perusahaaan tahun 2013 sampai 2015 kondisinya
baik.

Untuk kondisi ROE juga mengalami kenaikan dari tahun 2013
sebesar 2,43% menjadi sebesar 2,64% tahun 2014. Di tahun 2015
mengalami kenaikan 2,85%. Kondisi perusahaan untuk tahun 2013
sampai 2015 dalam kondisi baik.

Sebaiknya Kantor Notaris dan PPAT Yatiningsih Madjid, S.H., M.H di
Surabaya dapat mengendalikan tingkat persentase, baik berdasarkan rasio

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.



